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ABSTRAK

penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pemberian urea molasis multinutrein
moringa blok (UM3B) terhadap jumlah dan diameter folikel kanan pada sapi
crossbreed. sebanyak 10 ekor sapi crossbeed betina dengan berat rata-rata 350-
400 kg dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor.
kelompok 1 diberi pakan tambahan UMS3B sebanyak 350 garam/ekor/hari,
sedangkan kelompok ke 2 tidak diberi UM3B. semua sampel sapi diberi pakan
yang sama berupa hijauan 35 kg dengan pakan tambahan berupa dedak 1 kg.

Kata kunci  : UM3B, Sapi crossbed , jumlah folikel, diameter  folikel
ovarium kanan.

OF UREA MOLASES MULTINUTRIENT MORINGA BLOCK (UM3B)
SUPPLEMENTATION ON THE AMOUNT AND DIAMETER OF RIGHT
OVARIUM FOLLICLES ON CROSSBREED COWS

ABSTRAC

This study aims to analyze the administration of moringa block
multinutrein urea molasses (UM3B) to the number and diameter of right follicles
in crossbreed cattle. as many as 10 female crossbeed cows with an average weight
of 350-400 kg were divided into 2 groups, each group consisting of 5 cows. group
1 was given UM3B additional feed of 350 salt / fish / day, while group 2 was not
given UMB3B. all cattle samples were given the same feed in the form of forage 35
kg with additional feed in the form of 1kg bran.

Keywords - UM3B, Cow crossbed, number of follicles, diameter of right

ovarian follicles.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi Crossbreed merupakan sapi hasil persilangan antara sapi bos taurus
dan sapi lokal indonesia. Persilangan sapi tersebut sering dilakukan seiring
dengan perkembangan inseminansi buatan di wilayah kabupaten Tanah Laut.
Tujuan dari persilangan sapi adalah untuk meningkatkan mutu genetik sapi lokal.
Menurut Kusuma dan Inounu (2009) Keuntungan dari sapi crossbreed adalah
untuk memperbaiki fitness dan viability (daya hidup) atau untuk menghasilkan
sapi dengan kombinasi genetik sifat-sifat keunggulan dari dua tetuanya. Hasil
persilangan sapi tersebut menghasil bibit yang bagus baik jantan maupun betina.

Namun salah satu kendala utama adalah rendahnya tingkat keberhasilan
IB pada sapi crossbreed. Rendahnya angka kebutingan setelah perkawinan /1B
dengan kata lain tingginya service per conception (S/C) yang tinggi. Hal tersebut
menyebabkan calving interval yang panjang sehingga jarak antara anak satu dan
berikutnya menjadi lama pada sapi crossbreed tersebut.

Faktor penting yang mempengaruhi proses kebuntingan adalah
aktivitas ovarium baik ovarium kanan maupun ovarium kiri, Sedangkan bentuk
dan ukuran ovarium berbeda-beda setiap spesies hewan, pada sapi ovarium
berbentuk oval dan bervariasi dalam ukuran, panjang dan lebar (Toelihere, 1979).
Perkembangan folikel dari ovarium memiliki aktivitas berbeda baik ovarium
kanan maupun ovarium kiri yang memberikan jumlah serta morfologi folikel
yang berbeda. Secara umum, pada sapi ovarium kanan dan kiri mempunyai
aktivitas yang sama atau peluang beraktivitas sama (Pemayun, 1986).

3.1. Alat dan Bahan
3.1.1.Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk pembuatan Urea Molases
Moringa Multinutrien Blok (UM3B) adalah :
a.  Baskom, untuk menampung bahan — bahan UM3B pada timbangan
b.  Plastik ukuran besar, untuk meletakan bahan yang sudah ditimbang dan
sebagai alas waktu mencampur.
c.  Timbangan, untuk menimbang berat masing — masing bahn UM3B sebelum
dicampurkan.
d.  Alat pencetak, untuk mencetak bahan UM3B yang telah dicampur.
e.  Sendok takar besar, untuk mengambil bahan — bahan UM3B.
Alat yang digunakan dalam penelitian untuk melakukan pemeriksaan
follikel pada ovarium adalah :
a.  Ultrasonografi dengan merk dagang SIUI CTS 800
b.  Sarung Tangan/Glove, digunakan untuk melindungi tangan pada saat
palpasi lewat rectal
c.  Tissue
d.  Vaselin/ gel, digunakan untuk sensor Ultrasonografi



e. Sabun untuk pelicin pada plastic glove.
3.1.2.Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor sapi
crossbreed umur antara 4 — 5 tahun tidak bunting yang dibagi dengan menjadi 2
kelompok, kelompok | sebanyak 5 ekor yang diberi perlakuan yaitu pemberian
UM3B sebanyak 350 gram per ekor per hari diberikan selama 30 hari dan
kelompok 11 sebanyak 5 ekor yang tidak beri perlakuan sebagai kontrol.
3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Uji T. Uji T adalah salah satu
test statistik yang dipergunakan yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau
kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel
yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan (Sudjiono, 2010). Variabel pada penelitian ini terdiri dari 2
kelompok vyaitu :
Kelompok | =5 ekor sapi betina yang diberikan UM3B
Kelompok Il =5 ekor sapi betina tanpa diberikan UM3B
3.3. Analisis Data

Semua data yag diperoleh akan ditabulasi sesuai dengan karakteristik data
sedangkan untuk menentukan model yang baik akan dilakukan analisis dengan uji
T.
Adapun rumus yang digunakan di gunakan yaitu sebagai berikut:




Keterangan :

T'; = Rata-rata sampel 1

T, = Rata-rata sampel 1

S: = Simpangan baku sampel 1

S, = Simpangan baku sampel 2

S12 = Variansi sampel 1

S22 = Variansi sampel 2

r = Kaorelasi antara dua sampel

uji T digunakan untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan dan
perkembangan follikel pada ovarium kanan.. Penggunaan uji T dapat digunakan
setelah mendapat angka rata-rata bayaknya follikel pada ovarium kanan sapi
betina.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jumlah follikel kanan

Hasil pengamatan jumlah folikel pada ovarim kanan sapi yang
Crossbreed pada kelompok kontrol dan perlakuan Pada pengamatan hari pertama
pada sapi yang diberi UM3B terlihat perkembangan folikrinya lebih bnayak dari
pada yang tidak diberi UM3B hal ini diduga ada perbaikan nutrisidari pemberian
UM3B pada hari ke 4 perkembangan jumlah folikel mencapai angka paling tinggi
dikarnakan pada saat itu mengalami birahi sedangkan pada sapi yang tidak diberi
UMS3B teterjadinya birahi lebih lama yaitu pada hari ke 7 dapat dilihat pada
gambar 4.
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Gambar 1 Jumlah folikel pada ovarium kanan pada sapi control dan
perlakuan UM3B




Berdasarkan hasil data penelitian diatas menunjukan bahwa pemberian
UMS3B pada pada sapi Crossbreed di setiap pengamatan ada keendrungan jumlah
follikel kelompok perlakuan lebih banyak dibandingkan dengan kelompuk
kontrol. Sedangkan berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan bahwa terjadi
perbedaan yang signifikan (P < 0,05) antara kelompok kontrol dan perlakuan
UM3B sebagai mana tersebut dalam gambar 5.
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Gambar 2 Rata-rata jumlah follikel ovarium kanan pada kelompok kontrol
dan perlakuan UM3B

Hal tersebut diduga kuat faktor pemberian UM3B mengandung
komposisi gizi yang lengkap memberikan dampak yang positif terhadap
pertumbuhan follikel pada ovarium kanan . pendapat sesuai dengan Yendraliza,
(2013) menyatakan bahwa perkembangan organ reproduksi sangat tergantung
olen kemampuan fungsi endokrin dalam memproduksi hormon-hormon
reproduksi sehingga ketersediaan nutrisi mempengaruhi fungsional tubuh secara
menyeluruh. Protein sebagai sumber nutrisi mempengaruhi fungsi otak sebagai
pusat rangsangan yang menjadi faktor pelepas hormon reproduksi. Sedangkan
menurut Diskin, et al. (2003), yang menyatakan bahwa efek nutrisi secara
langsung memberikan pengaruh pada GnRH di hipotalamus atau sekresi
gonadotrophin di pituitary.



Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Son et al. (2001)
dan Romano et al. (2005), ternak yang diberi asupan pakan dengan kecukupan
energi dan protein menyebabkan ternak cepat tumbuh dan memperlihatkan
gejala berahi yang normal.

Berdasarkan hasil analisa di atas didapatkan bahwa pemberian UM3B
kompenen yang utamanya mengandung daun kelor (moringga) memperlihatkan
perbedaan yang nyata terhadap jumlah folikel. Hal tersebut dikarnakan UM3B
mengandung protein kasar, energi, vitamin, dan mineral yang lengkap melalui
pemberian pakan yang berbeda Toelihere, (1979) menyatakan bahwa pada sapi
potong yang mengalami penurunan tingkatan makanan umumnya memperlambat
timbulnya berahi, sedangkan tingkatan makanan yang tinggi dapat mempercepat
Berahi. Kekurangan makanan secara tidak langsung mempengaruhi fungsi
hormon dan menyebabkan gangguan reproduksi yang ditandai dengan organ
reproduksi yang tidak sempurna dan tidak berkembangnya folikel sehingga tidak
memperlihatkan gejala berahi atau silent heat. Feradis (2010) menambahkan
bahwa tingkatan makanan mempengaruhi sintesa maupun pelepasan hormon dari
kelenjar-kelenjar endokrin, sehingga status nutrisi pada sapi mempengaruhi
perkembangan folikel dan kapasitas ovulasi.

4.2. Diameter Follikel Kanan
Hasil pengamatan diameter folikel pada ovarim kanan sapi Crossbreed
pada kelompok kontrol dan perlakuan dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 3 Jumlah rataan diameter pada ovarium kanan pada sapi control
dan perlakuan UM3B

Berdasarkan hasil penelitian tentang rata-rata diameter folikel pada
kelompok kontrol dan perlakuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa tren
rata-rata diameter folikel pada ovarium kanan sapi cossbred lebih panjang
dibanding kelompok kontrol sebagaimana dapat dilihat pada gambar 6. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan bahwa terjadi perbedaan karna
folikel lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang menyebabkan



perbedaan yang signifikan (P < 0,05) antara kelompok kontrol dan perlakuan
yang diberi UM3B terhadap rata-rata diemeter folikel(gambar 7) .
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Gambar 4 Rata-rata jumlah follikel ovarium kanan pada kelompok kontrol
dan perlakuan UM3B

Ovarium berbeda-beda menurut spesies, umur, dan status reproduksi
struktur yang berada didalamnya (Hardjopranjoto, 1995). Pada ovarium berbentuk
oval dan bervariasi dalam ukuran panjang dan lebar dan menurut struktur yang
ada didalamnya (Toelihere, 1979).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perbedaan aktivitas
antara yang diberi UM3B dan tidak diberi UM3B pada sapi Crossbreed
menunjukan bahwa panjang ovarium kanan yang diberi UM3B vyaitu 6,113 cm
dan yang tidak diberi UM3B vyaitu 5,359 cm. Penelitian menunjukkan adanya
perbedaan aktivitas antara ovarium yang diberi UM3B dan ovarium yang tidak
diberi UM3B.

Hendri (1993) menjelaskan bahwa kerakteristik ovarium juga
dipengaruhi oleh struktor yang ada seperti keberadaan folikel dan korpus leteum.
Selanjutnya dikatakan bahwa ovarium yang diberi UM3B cendrung menghasilkan
jumlah oosit yang lebih banyak. Hardjopranoto (1995) menyatakan bahwa socara
fisiologik onvarium yang diberimakanan yang seimbang lebih banyak aliran
darah. Hal tersebut jiga mempengaruhi terhadap penelitian ini, follikel kanan yang
diamati memiliki banyak follikel namun saat dibandingkan dengan follikel kanan
sapi crossbreed yang diberikan UM3B dan tanpa pemberian terlihat perbedaan
baik diukuran maupun perkembangan folikelnya. Sapi dengan pemberian UM3B
memiliki perkembangan folikel yang cepat sehinnga sapi tersebut lebih cepat
memperlihatkan gejala birahi.

Kandungan daun kelor yang terdapat didalam UM3B memberikan
pengaruh yang nyata terhadap perkembangan folikel baik jumlah maupun
diameternya. Kandungan gizi daun kelor yang lengkap ternyata mampu



meningkatkan fungsi dan metabolisme sel-sel dan hormon-hormon penting yang
berperan aktif dalam performa reproduksi.

Semua hormon bersifat khas dan selektif dalam pengaruhnya terhadap
organ sasaran yang ditentukan secara genetik. Organ sasaran segera beriaksi
terhadap suatu hurmon tertentu untuk menghasilkan zat atau prubahan-perubahan
yang telah diprogramkan secara genetik (Feradis 2010).

Banyaknya rangsangan sensoris exsternal berkerja terhadap sistem syaraf
pusat dan hypothalamus yang mempengaruhi organ reproduksi. Rangsangan
tersebut meliputi: cahaya melalui mata, suara yang tertangkap oleh telinga,
penciuman melalui hidung (pheromon), tingkatan makanan (Feradis 2010).

Nutrisi merupakan salah satu faktor yang penting yang mengatur saat
terjadinya pubertas pada sapi. Sapi muda biasanya lebih sensitiv terhadap
pengaruh pakan dibandingkan sapi yang dewasa, sebab sapi muda masih dalam
masa pertumbuhan. Oleh karna itu, kekurangan zat-zat makanan terutama energi
akan menghambat perkembangan seksual dan pubertas ( Thomas Zewska el al,
1991)

Keadaan anestrus sering terjadi pada sapi yang kekurangan pakan.
Tingkat energi yang rendah menyebabkan ovarium tidak aktif (Laing, 1970),
keterlambatan pubertas (Artur 1975). Demikian juga pada sapi dara atau induk
sapi yang menderita kekurangan pakan, ovariumnya akan berhenti menghasilkan
ovom dan lambat laun akan diikuti dengan porses pengecilan ovarium yang
disebut atropi ovarium (Robert, 1971).

Perbaikan pemberian pakan dengan penembahan daun kelor pada UM3B
dapat menghasilkan energi yang seimbang sehingga tidak mengakibatkan sapi
induk terlalu gemuk yang disebabkan pemberian pakan yang berlebihan terutama
pada sapi induk yang dikandangkan trus menerus. Penimbunan lemak pada
ovarium akan menimbukan gangguan ovolasi dan alat reproduksi tidak berfungsi
secara normal (Robert, 1971).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesipulan

a.

Dari uraian hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pemberian suplemen urea molases multinutrien moringa blok (UM3B) terhadap
jumlah dan diameter follikel ovarium kanan pada sapi crossbreed memberikan
dampak yang positif terhadap timbulnya birahi lebih cepat sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan follikel pada ovarium kanan sapi crossbreed,
sapi yang diberikan UM3B birahi terjadi pada hari ke 4 pengamatan sedangkan
yang tidak diberi UM3B terjadinya birahi lebih lambat yaitu pada hari ke 7.

. Pemberian suplemen urea molases multinutrien moringa blok (UM3B) juga

sebagai pakan tambahan yang mengandung Protein sebagai sumber nutrisi
mempengaruhi fungsi otak sebagai pusat rangsangan yang menjadi faktor
pelepas hormon reproduksi, menyebabkan ternak cepat tumbuh dan
memperlihatkan gejala berahi yang normal.

5.2. Saran

Pemberian suplemen urea Molases Multinutren Moringga Blok (UM3B) sangat
dianjurkan karna dapat memperbaiki kondisi sapi potong pada umumnya dan
pada sapi crosbeed khususnya, pada saat mutu pakan yang diberikan oleh
peternak sangat rendah/jelek.

. sebaiknya peternak sapi potong di Tanah Laut menambahkan UM3B dalam

pemberian  pakan sehari-hari dikarnakan dapat mencegah malnutrisi pada
sapi, sindrom kelumpuhan, milk fever pada sapi sebagai akibat pemberian
jerami padi terus menerus pada musim kemarau



c. UM3B dapat memperbaiki performas produksi drngan kandungan protein yang
tinggi dan kandungan gizi yang lengkap sehingga dapat meningkatkan populasi
ternak.
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